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Yang bertanda tangan di bawah ini

Mami ¢ Azaring Khoiron Misa

NIM 0108102704

Judul TA  : Distorsi Radiografik Periapikal Teknik Bisecting Angle Pada Regio Posterior

Rahang Bawah Dalam Dimensi Horizontal (Penelitian Pendahuluan)

Menyatakan bahwa Tugas Akhir ini adaleh karva asli penulis, apabila dikemudian
hari terbukti bahwa Tugas Akhir ini tidak asli maka penulis bersedia mendapatkan sanksi

sesuai peraturan vang berlaku,

Surabaya, April 2011

Penulis
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HALAMAN PERUNTUKAN

Dan milik Allah lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan (pengetahuan)
Allah meliputi segala sesuatu (Q5.An Nisa:126].

Dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan

berbagai jenks dan macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian iu benar-benar
terdapat tanda [kebesaran Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran (Q5.An Nahl:13).

Atau stapakah yang memperkenankan (do’a) orang yang dalam kesulitan apabila ia

Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabariah) karena boleh jadi kamun tidak
menyukai sesuaiu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banvak padanya (5. An
Nisa':19)

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta),

ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-
habksnya ditullskan] kalimat ABiah....(QS.Lugman:27).

Tuges skhir ol kupersenbshken ootuk $epek, Tha, 1fe, Fotr,
dm semne orend Yeod wenvarrodlkn Tertwe ketth ook
segals mottest!, semsmst, cints, keth srysmd, dm dos yeog
tads patog

When you educate one man, you educate one person. But, when you educate
one woman, you educate one generation.
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KATA PENGANTAR
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kepada Rasulubllah Muhammad SAW sebagai Mabi dan Rasul akhir zaman, suri
tauladan terbaik bagi scluruh umat. Alhamdulilah dengan segenap ikhtiar dan doa
akhimya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul*Distorsi
Radiografik Periapikal Tehnik Bisecting Angle Pada Regio Posterior Rahang
Bawah Dalam Dimensi Horizontal"sebagai salah satu persyarstan untuk
menyelesaikan pendidikan Program Studi Diploma 111 Radiologi Fakultas

Kedokieran Universitas Airlangga Surabaya.

Tugas akhir ini tidak mungkin lerselesaikan tanpa motivesi, bantuan,
dukungan, bimbingan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itw, penulis ingin

mengucaphkan terimakasih vang tak terhingea kepada:

I. Dr, Anggraini Dwi Sensusiati SpRad (K), selaku Ketua Program Studi
Driploma 11l Radiologi Minat Radiodiagnostik Fakultas Kedokieran
Universitas Airlangga Surabava,

2. Yunita, drg..M.Kes selaku dosen pembimbing atns segala dukungan,
wakiu, bimbingan, dan kesabarannya selama penulisan tugas akhir ini,

schingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini,
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perhatian,cintakasih sayang, pengertian, semangat, dan dukungan
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Ibu tercinta.

6. Adikku Muhammad Faiz dan kakskku Anny Fajar Rakhmawati atas
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7. Guru-guruku TK. SD, SMP, SMA, dosen-dosen D3 mdiologi FKUA,
dan seluruh instrukiur RSUD dr. Soetome vang telah membukakanku
cakrawala ilmu Allah vang luas tak terbatas dan tak akan habis dikaji.

B, Teman-teman radiologi angkatan 2008, terutama Ochy, Nana, Maya,
Mdukh, Yunce, Tifu dan lainnva atas segala bantuan, semangat, cinta,
kebersamaan, dan persandaraan yang indah. Semoga tetap semangat
dan istigomah di jalan Allah.

TUGAS AKHIR DISTORSI RADIOGRAFIK... AZARINA KHOIRUN NISA



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA v
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penelitian dalam tugas akhir ini, tanpa kalian tugas akhir ini tak
mungkin terselesaikan. Semoga Allash SWT senantiasa memberikan
pahala dan kasih sayangNya untuk kalian.

12. Semua pihak vang telah membantu dan mendokan demi lancamya
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kekurangan dan keterbatasan Oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun dari semua pihak guna penyempumnakan wgas akhir
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Surabays, 27 Maret 2011

Penulis
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BAB 1

¥ B Ir
dadivelill ag BIHLANGEMA
| suxasava |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Radiologi adalah bagian penting dalam bidang kedokieran umum dan
kedokteran gigi yang sangat membantu dalam mencgakkan diagnosa dan
untuk menentukan rencana perawatan pasien. Dental radiologi adalah salah
satu bidang radiologi yang memiliki peranan  penting dalam menentukan
perawstan dan diagnosa gigi. Gambaran yang dihasilkan folo rontgen
panoramik stau periapikal seorang pasien bagi scorang dokter gigi sangat
penting terutama untuk melihat adanya kelainan — kelainan yang tidak tampak
secara klinis, schingga akan sangat membaniu seorang dokter gigi dalam

menentukan dingnosa seria rencana perawatan,

Teknik radiografi yeng digunakan di bidang kedokteran gigi ads 2 yaitu
teknik intraoral dan ekstraoral. Teknik intraoral diantaranya adaish teknik
periapikal. Ada dua tcknik radiografi periapikal, vaitu teknik paralel dan
bisecring angle. Pada teknik paralel film sejajar dengan sumbu gigi,
sedangkan pada teknik Msecring angle film membentuk sudut dengan sumbu
gigh. Selama ini di RSGM FKG UNAIR, teknik radiografi vang banyak
digunakan pada regio posterior rahang bawah adalah teknik paralel, sedangkan
teknik hiseciimg angle jarang digunakan. Hal ini karena pada teknik bisecting
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angle terjadi distorsi akibat film tidak scjajar dengan obyek dan arah sinar x
tidak tegak lurus dengan film dan obyek (Goaz dan White, 1994),

Distorsi horizontal adalah ketidaksesuaian ukuran antara foto radiografik
dengan obyek sesungguhnya dalam bidang horizontal. Hasil radiografik dapat
berupa pemendekan (vhortening) atau pemanjangan (elomgation),

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
meneliti lebih lanjut mengenai distorsi horizontal teknik bivecring angle pada
regio posterior rahang bawah terutama pada gigi molar pertama rahang bawah,

1.2 BATASAN MASALAH
Untuk menghindari meluasnya masalah vang akan diteliti maka penelfiti
membatasi ruang lingkup penelitian dengan mengambil populasi dan sample
penclitiandistorsi horizontal gigi molar pertama rahang bawah pada teknik
bisecting angle di RSGM FKG UNAIR Surabuya.

LI RUMUSAN MASALAH

Seberapa besar distors] horizontal pada radiografi periapikal
teknikbisecting amgle pada regio posterior rahang bawah di Rumah Sakit Gigi

dan Mulut (RSGM) FKG UNAIR Surabaya?
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1.4 TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui berapa besar distorsi horizontal pada radiografi periapikal teknik
bisecting angle pada regio posterior rabang bawah di Rumah Sakit Gigi dan Mulut

(RSGM) FRG UNAIR Surabaya.

L5 MANFAAT PENELITIAN
1. Memberikan informasi berapa besar distorsi horizonial pada radiografi
periapikal teknik bisecting angle pada regio posterior rahang bawah di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) FKG UNAIR Surabaya,

1. Dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Radiografi di Kedokteran Gigi
Radiograli gigi adalah bagian penting dalam bidang kedokteran gigi
yang dapat memberikan gambaran gigi besertajaringan penyangganya
dengan menggunakan sinar x. Pemeriksaan radigrafi di kedokteran gigi
secara umum berperan penting dalam empat aspek, yaitu diagnosis,
rencana perawatan, perawatan dan evaluasi perawatan. (Suprivadi, 2008)
Radiografi dapat digunakan untuk memeriksa strukier yang tidak
terlihat pada pemeriksaan klinis. Menurut Whitley,dkk (2005) kegunaan
folo rontgen gigi yaitu:
|. Untuk mendeteksi kelainan ronggs mulut, gigi, dan jaringan
pendukungnya.
2. Untuk melihat lokasi lesi‘benda asing yang terdapat pada rongga mulut.
3. Untuk menyediakan informasi yang menunjang prosedur perawatan.
4. Untuk mengevaluasi pertumbuhan dan perkembangan gigi geligi.
3, Untuk mengetahui adanya kelainan post trauma.
fi. Sebagai dokumentasi data rekam medis yang dapat diperlukan sewaltu-

waktii,
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2.1 Proyeksi Radiografi di Bidang Kedokieran Gigi

Proyeksi radiografi yang digunakan dalam bidang kedokteran gigi ada
2 yaitu intraoral dan ekstraoral. Pada intraoral , film rontgen diletakkan
didalam mulut pasien, sedangkan pada ckstraoral film rontgen diletakkan

diluar mulut pasien. (Whitley, dkk;2005)

Proyeksi intraoral terdiri dari 3 macam yaitu periapikal, bitewing, dan
oklusal, Proyeksi intracral lebih sering digunakan di bidang kedokteran gigi,
dibandingkan proyeksi ekstraoral yang terdiri dari proveksi panoramik.
lateral, cephalometri, PA, AP, Waters, reverse-Towne, dan submentovertex (
Goaz dan White, [994),

1.3 Radiografi Periapikal

Radiografi periapikal adalah proyeksi radiografi intraoral untuk
memberikan gambaran keseluruhan mahkota serta akar gigi dan jaringan
pendukungnys  (Whitley,  dkk;2005).  Proyeksi  ini  biasanya
menggambarkan 2-4 gigi dalam satu film. Teknik radiografi periapikal
lebih sering digunakan dibandingkan teknik lain karena gambaran vang
dihasilkan lebih jelas dan detail meliputi gigi dan jaringan penyangganya
sehingga mempermudah diagnosa dan rencana perawatan pasien. Selain
itu biayanya lebih murah jika dibandingkan proyeksi radiografik yang lain
seperti pada panoramic. Ada dua teknik radiografi periapikal, yaitu teknik
paralel dan bisecting angle (Whaites, 1992).
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151 Teknik Paralel

Pada teknik paralel film sejajar dengan sumbu gigi kemudian grah
sinarx tegak lurus film, Teknik ini biasanya digunakan untuk regio
posterior rahang bawah, untuk region lainnya harus menggunakan bantuan

film holder (alatpernegang film). (Goaz dan White, 1994)

Gambar 2.1 : Proyeksi Radiografi Periapikal Teknik Parle!
(Goaz dan White, 1994),

232 Teknik Bisecting Angle

Pada teknik bisecting amgle film kontak dengan bagian
lingual/palatinal schingga membentuk sudut antara film dengan sumbu

gigi. Arah sinar x tegak lurus dengan garis bagi antara film dengan
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sumbu gigi. Teknik ini dapat digunakan untuk seluruh region tanpa

bantuan film holder (Goaz dan White, 1994)

- o

Fag. B 0eA Posees possamny B heigtaess o Pl elaitrw pommsss of fders b grgl 5 -gr B

Gambar 2.2: Proveksi Radiografi Periapikal Teknik Bisecting
Angle (Whaites,]992),

14 Anatomi Gigi

Giigh terdiri atas tiga bagian penting yaltu mahkota gigi, leher gigi dan
akar gigi. Gigi sulung terdiri atas 20 buah. Gigi sulung akan tanggal dan
digantikan oleh gigi permanen schanyak 32 buah { Whitley,2005).

Gigi terdiri atas empat komponen penting, vaitu enamel, dentin,
sementum, dan ruang pulpa. Diantara keempat komponen itu, enamel
adalah bagian yang paling keras, sementara dentin dan sementum lebih
lunak jika dibandingkan dengan emamel. Sementum adalah lapisan tipis
yang menutupi seluruh akar gigi. Pada ruang pulpa terdapat pembulub
darah dan saraf. Pada gambaran radiografik ruang pulpa tampak sebagai
ruang gelap diantara gigi, enamel tampak putih, sementara dentin dan

sementum tampak sebagai bayangan abu-abu (Miles, 1989).
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Gambar 1.3 : Gambar Anatomi Gigi (Clark,2005)

2.5 Distorsi Radiografik Periapikal Teknik Bisecting Angle

Distorsi adalah ketidaksesuaian ukuran antara foto radiografik dengan
obyek sesungguhnya. Hasil radiografik daspat berupa pemendekan
(shorfening) atau pemanjangan (elomgation) pada bidang horizontal
maupun vertikal. Distorsi radiografik vang terjadi pada pembuatan
radiografik gigi disebabkan karena film tidak sejajar dengan obyek dan
arah sinar x tidak tegak lurus dengan film dan obyek{Goaz dan
White, 1994},

Menurut Goaz dan White (1994) untuk meminimalisic distorsi
sebaiknya meletakkan rube, obyek, dan film pada posisi yang benar yaitu
dengan memposisikan  film paralel dengan obyek. Gambar 2.4
menunjukkan arah sinar x tegak lurus dengan film tetapi obvek tiduk
scjujar film. Hasil foto mengalami distorsi karena jarak obvek dengan film
tidak sama atau bervariasi. Distorsi ini disebut foreshortening karena hasil
gambaran  radiografi  lebih  pendek  dari  wkuman  obyek
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sesungguhnya. Berikutnya adalah dengan mengatur arah sinar x tegak lurus
obyek dan film. Gambar 2.5 menunjukkan arah sinar x tegak lurus dengan
obyck tetapi tidak tegak lurus dengan film akibatnya terjadi distorsi,
Distorsi ini disebui elomgation karena hasil gambaran radiografi lebih
panjang dari ukuran obvek sesungguhnya,

Gambar 2.4: Foreshortening, amh sinar x tegak lorus film, tetapi
obyek tidak sejajar film.(Goaz dan White, 1994)

Gambar 2.5: Elongation,arah sinar x tegak lurus obyek, tetapi tidak
tegak lurus film.{ Goaz dan White, 1994)

Dvistorsi terjadi jika arah sinar x tidak tegak lurus dengan imaginary

bisector.Jika arah sinar x lebih positif dari srah tegak lurus dengan
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imaginary bisector, sudut angulasi vertikal dari come terhadap bidang
horizontal terialy besar akibatnya hasil radiografi tampak lebih pendek
dari ukuran obyek sesungguhnya ( foreshorfened). Sebaliknva, jika arah
sinar x lebih negatif darl arah tegak lurus dengan  imaginary bisector
sudut angulasi vertikal dari come terhadap bidang horizontal terlalu kecil
akibatnya hasil radiografi tampak lebih panjang dari ukuran obyek

sesungguhnyaielongared).(Whaites, 1992)

Gambar 2.6 : Gambar A. Foreshortened, Gambar B.
Elonpated (Goaz dan White, 1994).

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya distorsi yaitu
dengan meletakkan obyek dan film pada posisi sejajar satu sama lain dan

arah sinar x tegak lurus dengan obyek dan film (Goaz dan White, 1994)

TUGAS AKHIR DISTORSI RADIOGRAFIK... AZARINA KHOIRUN NISA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
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BAR 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

41 KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Radiografik di bidang Kedokteran gigi

3.2 HIPOTESIS PENELITIAN

Ada distorsi horizontal pada hasil radiografi periapikal teknik
biseciing angle gigi molar pertama rahang bawah di RSGM FKG
LUNAIR Surabava,
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BAB 4

METODE PENELITIAN
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BAB 4
| EMIVES: 5 AIFLANGEE
| SUMAB
METODE PENELITIAN ‘—— — — " A YA '

4.1 Jenis Penclitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik.
4.2 Tempat dan waktu Penelitiin

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Airlangga Surabaya pada bulan Februari sampai April 2011.

4.3 Sam pel Pencltian

*Besar Sampel

% orang pasien yang telah mengisi informed consent,

» Kriteria inklusi:

* Laki-laki atau perempuan yang masih mempunyai gigi 5,6,7 rahang bawah,
® Dewasa

* Pasien yang bersedia dilakukan pemeriksaan

v Kriteria cksklusi:

* Anak-anak

* Wanita hamil
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* Pasien vang tidak bersedia dilakukan pemeriksaan
4.4 Variabel Penelitian

4.4.1 Variabel Bebas

Teknik hisecting angle.

4.4.1 Varitabel Terikat

Distorsi dimensi horizontal kawat pada hasil radiografi.
4.4.2 Varinbel Kontrol

Regio gigi molar pertama rahang bawah, malam merah yang diberi kawat dengan

panjang |0mm, film periapikal, larutan processing film, jangke sorong.
4.5 Definisi Operasional

Distorsi horizontal yaitu besarnya perbedaan ukuran panjang kawat sesungguhnya
dengan panjang kawat pada hasil radiografi periapikal teknik bisecting amgle yang

diukur dengan jangka sorong.

4.6 Instrumen Penelitian
4.6.1 Alat-alat
= Dental X-ray unii

- Figwer
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= Apran

- Jangka sorong

- Pisau

4.6.2 Bahan

- Film periapikal

= Lanutan fixer dan developer
= Malam merah

- Kawat ukuran 10 mm

4.7 Cara Kerja

4.7.1 Cara Pembuatan Malam Perlekatan Kawai

14

|. Potong malam merah dengan lebar 10 mm dan panjang 30 mm

2. Malam ditekuk pada kedua sisi sekitar sehinggs malam menjadi 3 tekukan sisi

3. Permukaan samping malam ditempeli kawat dengan panjang 10 mm pada sisi

bagian pinggir dari malam
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Gambar 4.1 : Malam Perlekatan Kawat

4.7.2 Langkah Kerja

I Sampel adalsh pasien yang memenuhi kriteria sampel dan telah mengisi
informed consent.

2. Penderita diintruksikan memakai apron dan dipersilahkan duduk di dental chair
dengan posisi yang disesuaikan untuk pembuatan radiografi periapikal gigi molar
pertama rahang bawah,

3. Malam perlekatan kawat dipasang pada gigi molar rahang bawah
4. Film periapikal diletakkan ke dalam mulut pasien,

5. Filmdiexpose.

6. Film diproses secara manual di bagian radiologi Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya.

7. Dilakukan pengamatan dan pengukuran hasil radiografi periapikal dan divkur
panjang kawat menggunakan jangka sorong.
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Gambar 4.2 Radiografik periapikal wknik bisecring angel dengan malam
perickatan kawat pada regio posterior rahang bawah.

4.8 Personil Penelitian
® Dosen pembimbing
“ Instruktur

® Peneliti
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN
ANALISA DATA
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BABS
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama bulan februari dan maret
2011, maka diperoleh sample sebanyak 9 foto dental dari 9 sampel di Rumah
Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) FKG UNAIR Surabaya.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian

Panjang kawat mdiografik (dalam cm)

Ne N Pasie
. 2 Pengamat |  Pengamat 2 Pengamat 3

I NnaRika 0,94 LR 0,93
2 Nn.Herlin 0,93 1,94 0,94
3 Nn.Siti Fauziyah 0,98 0,96 0,9%
4 Nn.Aul 0,95 0,95 0,94
% TnNanta 0,94 0,92 0,%4
6 NnSuprevatin 0,98 0,95 0,95
T ThTules 0,95 0,94 0,95
8 Tn.Ahmad 1,00 0,97 1.1
9 Tn.Arf 1,00 1,00 0,98
Rata-rata 0,97 0,95 09
0,96
Prosentase Distorsi 31.2%
Penjelasan tabel |:

Hasil pengukuran foto demal kebanyakan mengalami distorsi berupa
clongasi. Berdasarkan hasil pengukuran 3 pengamat terhadap 9 foto dental maka
didapatkan 27 hasil pengukuran, Sebanyak 23 hasil pengukuran terjadi distorsi
berupa elongation, 2 pengukuran terjadi foreshortened dan 2 pengukuran
normal.Panjang kawat pada semun sampel dibust sama sebesar 0.93 cm. Hasil
pengukuran 3 pengamat terhadap panjang kawat pada hasil radiografik lebih besar
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dari rata-rata panjang kawat sebenarnya. Hasil pengukuran pengamat | terhadap
panjang kawat pads hasil radiografik diperoleh panjang kawat rata-rata schesar
0,97 cm, pengamat 2 sebesar (195 cm, sedangkan pengamat 3 sebesar 0.96 cm.
Secara keseluruhan diperoleh panjang kawat ratn-rata sebesar 0.96 cm. Pads
perhitungan selisih rata-rata panjang kawat pada hasil radiograli dengan panjang
kawal schenamya dibandingkan dengan ukuran kawat sebenamya  diperoleh
prosentase  distorsi. Hasil perhitungan tersebut diperoleh prosentase distorsi
dimensi horizontal sebesar 3,2% dari panjang  kawat sebenamys  berupa
elongalion

Gambar 5.1 Hasil radiografi teknik bisecting angel dengan malam perlekatan
kawat pada regio posterior rahang bawah
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BAB 6

PEMBAHASAN
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BAR 6

FEMBAHASAN

Proyeksi radiografi yang digunakan di bidang kedokteran gigi ada
2 macam vaitu intraoral dan ekstraoral. Proyeksi yang sering digunakan
adalsh proyeksi periapikal karena pada proyekis ini gambaran yang dihasilkan
lebih jelas dan detail meliputi gigi dan jaringan penyangganys schingga
mempermudih diagnosa dan rencana perawatan pasien. Selain i biayanya
lebih murah jika dibandingkan proyeksi radiografik yvang lain seperti pada
PANOTAITIC.

Teknik hisecting angle termasuk salah satu proyeksi periapikal.
Teknik ini mudah dilakukan dan dapat digunakan untuk semua regio, Akan
tetapi pada teknik bisecting angle terjadi distorsi karena peletakan film tidak
scjajar dengan obyek dan arah sinar x tidak tegak lurus dengan film dan obvek
(Goaz dan White,|994). Distorsi dapat berupa pemendekan (foreshortening)
atau pemanjangan (elongation). Hal ini tentu mempengaruhi dalam pencgakan
diagnosa, contohnya pada perawatan ortodonsia..

Pada penelitian yang dilakukan terhadap sampel sejumlah 9 orang
dengan digunakan standar ukur kawat sebenamys sepanjang 093 cm,
kemudian dibust foto gigi molar pertama rahang bawah dengan teknik
bisecting angle dan dilakukan pengamatan dengan mengukur panjang kawat
pada hasil radiografik didapatkan distorsi horizontal, Berdasarkan hasil
pengukuran 3 pengamat terhadap 9 foto dental maka didapatkan 27 hasil
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pengukuran. Sehanyak 23 hasil pengukuran terjadi distorsi berupa elongasi, 2

pengukuran terjadi foreshoriened dan 2 pengukuran normal.

Ketidaksesuaian ukuran pada gambaran radiografik dengan obyek
sesungguhnya pada hasil fto dalam bidang horizontal disebut distorsi
horizontal. Pada penelitian ini dilakukan dengan teknik bisecting angle dan
terjudi distorsi horizontal. Pada tabel hasil penclitian dapat dilihat panjang
rata-rata kawat pada hasil radiografik lebih besar dari panjang rata-rata knwat
sebenarmya. Hasil pengukuran panjang kawat rats-rata pada hasil radiografi
sebesar 0,96 cm, lebih besar dari panjang rata-rata kawat sebenarmya sebesar
083 cm. Pada perhitungan selisih rats-rata panjang kawat pada hasil
radiografi dengan panjang kawat sebenarnya dibandingkan dengan ukuran
kawat sebenarnya diperoleh prosentase distorsi, Hasil perhitungan tersebut
diperoleh prosentase distorsi sebesar 3,2% dari panjang kawat sebenamya

berupa elongasi.

Teknik yang sering digunakan di klinik radiologi RSGM FKG UNAIR
pada regio posterior rahang bawah adalah teknik paralel, sedangkan teknik
bisecting angle jarang digunakan. Hal ini karena pada teknik hisecring amgle
seringkali terjadi distorsi. Kemungkinan terjadinya distorsi pada teknik parale|
lebih kecil dibanding teknik Aisecting angle karena pada teknik paralel film
scjajar dengan obyek dan arsh sinar x tegak lurus dengan film dan obyek.
Pada pembuatan foto dental teknik bisecting angle diperlukan radiografer

yang ahli dan terampil sehingga distorsi vang terjadi seminimal mungkin,
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dengan demikian distorsi terscbut tidak begitu mengganggy dalam penegakan

disgnosa dan tidak perlu dilakukan pengulangan foto,
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian di klinik radiologi di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut (RSGM) FKG UNAIR Surabaya diketahui bahwa ada distorsi horizontal
pada hasil radiografi periapikal teknik bisecting amgle gigh molar pertiama rahang
bawah.

7.2 SARAN

Pada pembustan foto dental dibutuhkan radiografer vang terdidik dan
terampil dalam membuat foto dental teknik bisecting angle sehingga mampu
membuat foto yang baik, benar, dan tepat. Dokter gigi juga harus memahami
terjadinys distorsi pada tcknik bisectimg amgle sehingga pada pengukuran
ortodonsia dapat memperkirakan kemungkinan tedadinya distorsi pada hasil
radiografi teknik bisecting angle. Dengan demikian dapat membantu dokter gigi
dalam menegakkan diagnosa dan untuk menentukan rencana perawatan pasien

secara fepat.
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LAMPIRAN
Rata-rata panjang kawat schenarnya:
do3=g
. =093 rm

Rata-rata panjang kawat pada film oleh pengamat 1:

094+ 0934098+ 095+ 094+ 098+ 098+ 100+ 1,00
g

_ 87
g

= (0,97 em

Rata-rata panjang kawat pada film oleh pengamat 2:

091+ 094+ 096+ 095+092+ 095+ 094+097 + 1L.00 854

-] -]
=095 cm

Rata-rata panjang kawat pada film oleh pengamat 3 ;

093+ 0944 098 + 094 + 034+ 095+095+1.01+098 A&z
g =79

=096 cm

Rata-rata panjang kawat pada film oleh pengamat 1.2 dan 3:

097+ 095+ 096 288
3 T3

= D096 em

Prosentase distorsi panjang kawat:

096 - 093 . 0,03
_ﬁ"—ﬁfﬂﬂﬂt = n—ré'ixlﬂﬂ% = 3,284
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini, suami / istri / ayah / anak dari
penderita atau penderita sendiri,

Nama

Umur

Menerangkan bahwa setelah mengetahui tujuan dari tindakan khusus
berupa foto periapikal teknik bisecting amgel, tidak keberatan melukukan
tindakan tersebut guna membantu menjadi salah saty sampel penelitian yang
berjudul “Distorsi Radiografik Perispikal Teknik Bisecting Angel pada
Regio Posterior Rahang Bawah dalam Dimensi Vertikal™,

Surabaya, 2011

Menvetujui
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